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SUMMARY 

ROMANSSA PIERRE KORDIAS. Effect of NPK Compound Fertilizer Dosage 

on Growth and Yield of Rice (Oryza sativa L.) Ciherang Variety by Floating 

Cultivation 

(Supervised By MUHAMMAD AMMAR). 

  

The aim of this study was to determine the effect of NPK Compound 16-16-16 

fertilizer doses on the growth and yield of Ciherang rice variety in lebak 

swampland in a floating cultivation. This research was conducted in a reservoir 

located within the Department of Agricultural Cultivation, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University, Indralaya (104°64'86"E; 3°22'51"S). The research started 

from August to December 2021. The research was arranged using the 

Randomized Block Design (RBD) method which consisted of 1 treatment, namely 

the NPK fertilizer dosage treatment with 4 dose levels and 3 replicates to obtain 

12 treatment units and each unit contained 3 plants, so that the number of plants 

observed was 36 plants. NPK fertilizer doses treatment consisted of P0 = Control, 

P1 = 25 g/polybag, P2 = 30 g/polybag, P3 = 35 g/polybag. The data obtained were 

analyzed using the method of analysis of variance and continued with the 5% 

Least Significant Difference Test (LSD). Based on the results of the research 

conducted, it can be concluded that the doses of compound NPK 16-16-16 

showed no significant effect on almost all parameters, namely plant height, 

number of tillers per clump, leaf greenness, panicle length, fresh weight of plant, 

air-dried weight of plant, and 100 grains of grain weight. Meanwhile, the 

application of compound NPK 16-16-16 showed a significant effect on the 

variable number of panicles per hill and grain weight per hill. Application of 

compound NPK fertilizer 16-16-16 at a dose of 30 g/clump can increase the 

growth and yield of Ciherang rice variety grown in a floating cultivation. 

  

Keywords: Ciherang Variety Rice, NPK Compound Fertilizer, Floating System. 



 

RINGKASAN 

 

ROMANSSA PIERRE KORDIAS. Pengaruh Dosis Pupuk Majemuk NPK 

Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Padi (Oryza sativa L.) Varietas 

Ciherang Pada Budidaya Terapung  

(Dibimbing Oleh MUHAMMAD AMMAR). 

 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk NPK 

Majemuk 16-16-16 terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi varietas 

Ciherang dilahan rawa lebak secara terapung. Penelitian ini dilakukan di embung 

yang berada di dalam lingkungan jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya Indralaya (104°64’86”E; 3°22’51”S). Waktu pelaksanaan 

penelitian dimulai dari bulan Agustus sampai Desember 2021. Penelitian disusun 

menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 1 

perlakuan, yaitu perlakuan taraf dosis pupuk NPK yang terdiri dari 4 taraf dosis 

dan diulang sebanyak 3 kali sehingga didapatkan 12 unit perlakuan dan setiap unit 

terdapat 3 tanaman, sehingga didapatkan jumlah tanaman yang diamati sebanyak 

36 tanaman. Perlakuan dosis pupuk NPK terdiri dari P0 =  Kontrol, P1 = 25 

g/polybag, P2 = 30 g/polybag, P3 = 35 g/polybag. Data yang diperoleh dianalisis 

dengan metode analisis keragaman dan dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata 

Terkecil (BNT) 5%. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa perlakuan dosis NPK Majemuk 16-16-16 menunjukkan 

pengaruh yang tidak nyata hampir di semua parameter, yaitu tinggi tanaman, 

jumlah anakan per rumpun, kadar klorofil daun, panjang malai, berat segar 

brangkasan, berat kering angin brangkasan, dan bobot gabah 100 butir. Sementara 

itu pemberian NPK Majemuk 16-16-16 menunjukkan pengaruh nyata terhadap 

peubah jumlah malai per rumpun dan bobot gabah per rumpun. Pemberian pupuk 

NPK Majemuk 16-16-16 dengan dosis 30 g/rumpun dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil produksi padi varietas Ciherang yang ditanam secara 

terapung.  

 

 

Kata kunci: Padi Varietas Ciherang, Pupuk Majemuk NPK, Sistem Terapung. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Budidaya tanaman terapung merupakan salah satu solusi yang dapat 

dikembangkan di lahan rawa lebak pada saat periode banjir. Lahan rawa lebak 

seringkali didefinisikan sebagai lahan yang tergenang secara periodik yang airnya 

berasal dari curah hujan dan/atau luapan banjir sungai (Subagyo, 2006). Rawa 

lebak dapat juga disebut dengan istilah wetland, lowland, peatland, inland, dan 

deepwater land. Wetland menggambarkan bahwa wilayah tersebut basah 

sepanjang tahun dengan curah hujan 2000 mm per tahun dan memiliki bulan 

basah 5-7 bulan (Haryono et al., 2013). 

Padi merupakan bahan makanan pokok masyarakat Indonesia dan 

merupakan komoditas strategis yang selalu menjadi prioritas dalam peningkatan 

produksinya. Kebutuhan akan beras nasional setiap tahun selalu meningkat seiring 

dengan peningkatan jumlah penduduk Indonesia (Prasetyo, 2008). Padi sebagai 

tanaman pangan dikonsumsi kurang lebih 90% dari keseluruhan penduduk 

Indonesia untuk makanan pokok sehari-hari. Ketahanan, kemandirian dan 

kedaulatan pangan Indonesia dinilai belum kokoh. Hal ini diindikasikan oleh 

tingginya impor produk pangan (Donggulo et al., 2017).  

Menurut Djafar (2013), kendala utama pengembangan usaha tani padi 

pada lahan rawa lebak ialah genangan pada musim hujan dan kekeringan pada 

musim kemarau yang belum dapat diprediksi. Suryana (2016) mengungkapkan 

pemanfaatkan lahan rawa lebak untuk budidaya tanaman dihadapkan pada 

fluktuasi air cukup tinggi, yang mendatangkan banjir pada musim hujan dan 

kekeringan pada musim kemarau, terutama pada lahan rawa lebak dangkal. 

Sementara itu prasarana pendukung pada agroekosistem ini belum memadai, 

seperti jalan usaha tani, saluran drainase, dan modal usaha tani.  

Upaya peningkatan produksi padi salah satunya adalah melalui inovasi 

teknologi varietas unggul baru. Varietas unggul baru selain untuk meningkatkan 

potensi hasil tinggi juga perlu memperhatikan mutu produk yang dihasilkan 

terhadap faktor-faktor pengganggu yang lain. Peningkatan produktifitas usaha tani 
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komoditi tanaman 60%-65% ditentukan oleh penggunaan/bibit unggul. Hasil 

penelitian Alridiwirsah et al. (2015) menunjukkan bahwa perlakuan varietas 

berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah 

anakan produktif, jumlah gabah permalai, jumlah gabah berisi, sedangkan 

terhadap panjang malai, jumlah gabah hampa, jumlah klorofil total, berat gabah 

1000 butir, berat gabah per plot, berat gabah per Ha, penggunaan varietas tidak 

memberikan perbedaan yang nyata.  

Selama ini produksi beras Indonesia belum bisa memenuhi kebutungan 

pangan untuk permintaan seluruh masyarakat Indonesia. Peningkatan produksi 

beras nasional telah ditingkatakan dengan berbagai cara, yaitu dengan cara 

ektensifikasi dan intensifikasi pertanian. Penggunaan pupuk yang tepat merupakan 

salah satu cara peningkatan hasil tanaman padi. Selama ini para petani hanya 

menggunakan pupuk yang mengandung unsur N saja, diantaranya urea. Hanya 

sebagian kecil petani menggunakan pupuk yang mengandung unsur P maupun K. 

Padahal pemupukan yang berimbang akan dapat meningkatkan hasil tanaman padi 

(Paiman, 2019). 

Pupuk majemuk NPK merupakan pupuk campuran yang mengandung 

lebih dari satu macam unsur hara tanaman (makro maupun mikro) terutama N, P, 

dan K (Jufri dan Rosjid, 2012). Dengan satu kali pemberian pupk majemuk dapat 

mencakup beberapa unsur sehingga lebih efisien dalam penggunaan bila 

dibandingkan dengan pupuk tunggal. Pupuk majemuk NPK mempunyai 

komposisi yang berbeda-beda (Ariani, 2009).  

Rekomendasi pemupukan N, P dan K pada padi sawah yang 

dikombinasikan dengan penggunaan jerami atau pupuk kandang (pukan) sapi 

yang tertuang dalam Permentan No. 40. 2007, perlu divalidasi. Dalam 

rekomendasi tersebut diasumsikan bahwa pemberian jerami segar 5 t/ha dapat 

mensubtitusi pupuk Urea sebesar 20 kg/ha dan 50 kg KCl/ha sedangkan pukan 

Validasi Rekomendasi Pemupukan NPK dan Pupuk Organik pada Padi Sawah 

277 sapi 2 ton/ha dapat mensubtitusi pupuk Urea 25 kg/ha, SP-36 25 kg/ha dan 20 

kg KCl/ha. Subtitusi hara dari jerami dan pukan tersebut diharapkan tidak 

menurunkan produksi tanaman padi (Hartatik, 2008).  
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Pemupukan NPK berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 35, 45 dan 

90 hari setelah tanam (HST), jumlah anakan 35 dan 45 HST, jumlah malai 

perrumpun, jumlah gabah total permalai, persentase gabah hampa permalai, 

persentase gabah isi permalai, bobot 1000 butir gabah, dan potensi hasil gabah 

perhektar (Waty et al., 2014). Menurut Ambarita (2017), pemberian dosis pupuk 

NPK 125 kg/ha dan Ura 75 kh/ha dapat meningkatkan luas daun hingga 198,59 

cm2 pada umur 15 hsk. Serta dosis NPK 125 kg/ha dapat meningkatkan luas daun 

hingga 768,47 cm2 pada umur 45 hsk. Hasil penelitian Paiman (2019) 

menunjukkan bahwa pemberian dosis optimum NPK sebanyak 32,6 g/rumpun 

akan menghasilkan bobot gabah kering giling (GKG) maksimal sebesar 203,25 

g/rumpun.  

Berdasarkan latar belakang tersebut perlu adanya penelitian lebih lanjut 

untuk melihat pengaruh pemberian pupuk NPK Mutiara 16-16-16 terhadap 

pertumbuhan maupun hasil tanaman padi varietas Ciherang pada lahan rawa lebak 

secara terapung. 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk NPK 

Mutiara 16-16-16 terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi varietas Ciherang 

dilahan rawa lebak secara terapung. 

1.3. Hipotesis 

Pemberian pupuk NPK Mutiara 16-16-16 dengan dosis 30 g/rumpun dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi padi varietas Ciherang. 
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